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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
investigasi kelompok dengan penerapan program excel dan lembar kerja siswa untuk memahamkan
peserta didik pada materi Persamaan Lingkaran dikelas XI IPA 3 RSMABI N1 Kota Batu. Proses
pelaksanaan pembelajaran diawali dengan orientasi peserta didik kepada masalah, guru mengorganisasi
siswa untuk belajar dan membimbing dalam penyelidikan individual maupun kelompok, diakhiri dengan
penyajian hasil karya dan evaluasi, serta refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam empat
pertemuan proses pembelajaran dan satu pertemuan tes hasil belajar. Hasil penelitian tindakan kelas
ini menunjukkan bahwa, persentase rata-rata peserta didik yang tuntas belajar adalah 88.80% dan
nilai terendahnya adalah 76, persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama pembelajaran adalah
84% dan dapat dikategorikan aktif, persentase rata-rata aktivitas guru selama pembelajaran kooperatif
tipe investigasi kelompok adalah 87% dan dapat dikategorikan baik. Dari aktivitas peserta didik yang
termasuk dalam kategori aktif dan aktivitas guru yang termasuk dalam kategori baik, serta hasil
belajar peserta didik yang mampu mencapai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sekurang-
kurangnya 85% siswa mendapat nilai minimal 75, maka disimpulkan bahwa  penelitian tindakan kelas
ini berhasil.

Kata kunci: investigasi kelompok, software excel, LKS, memahamkan

Banyak pengertian tentang pembelajaran
matematika. Lester F.K (2007) menyatakan
bahwa, pembelajaran matematika “interests

and ability to engage in significant mathematical
thinking and learning”, artinya pembelajaran mate-
matika hendaknya dapat menghasilkan ketertarikan
dan kemampuan untuk terlibat dalam penalaran dan
belajar matematis secara signifikan. Menurut Kilpat-
rick, Swafford, and Findell (2001), pembelajaran ma-
tematika adalah “Mathematical proficient”, menca-
kup: conceptual understanding, procedural fluen-
cy, strategic competence, adaptive reasoning, ref-
lection, explanation, and productive disposition“.

Hasil pengamatan peneliti selama mengajar di
kelas XI IPA 3 Rintisan Sekolah Menengah Atas
Bertaraf Internasional (RSMABI) Negeri 1 Kota Ba-
tu pada awal semester ganjil Tahun Pelajaran 2011-
2012, antara lain: (1) peserta didik mencatat materi
yang dijelaskan guru dengan metode pembelajaran
langsung, (2) peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran, (3) peserta didik selama pembelajaran

hanya berkomunikasi dengan teman sebangku, (4)
guru sangat aktif selama proses pembelajaran ber-
langsung dan peserta didik bersifat pasif.

Berdasarkan hasil pembelajaran matematika
yang selama ini peneliti lakukan untuk materi persa-
maan lingkaran dengan beberapa metode seperti: ce-
ramah, penugasan, dan pembelajaran langsung pada
peserta didik kelas XI IPA Rintisan Sekolah Mene-
ngah Atas Bertaraf Internasional (RSMABI) Negeri
1 Kota Batu. Ternyata hasil yang diperoleh masih di
bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sekolah yaitu 75. Setelah peneliti amati ternyata da-
lam mempelajari persamaan lingkaran dibandingkan
pada materi lain pada awal semester ganjil, sebagian
besar peserta didik membagun pola pikir dengan seca-
ra individu. Padahal materi persamaan lingkaran me-
rupakan materi yang abstrak dan membutuhkan pe-
nalaran yang tinggi, sehingga jika peserta didik mem-
bangun pola pikir secara individu pasti akan kesulitan.
Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan mo-
del pembelajaran investigasi kelompok untuk menga-
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tasi kesulitan belajar pada materi persamaan ling-
karan.

Salah satu model pembelajaran yang banyak
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran adalah
pembelajaran model investigasi kelompok. Orton
(1992:194) menyatakan bahwa “dengan investigasi
peserta didik akan belajar aktif dan memberi kesem-
patan pada peserta didik untuk berpikir sendiri”.
Menurut Slavin (2010) dalam kelas yang melaksana-
kan proyek investigasi kelompok, guru bertindak se-
bagai narasumber dan fasilitator. Berbeda dengan
model kooperatif lainnya, pada model investigasi ke-
lompok, peserta didik terlibat dalam perencanaan, ba-
ik topik yang dipelajari dan jalan penyelidikan mereka.

Akhir-akhir ini pembelajaran dengan komputer
memunculkan pembaharuan dalam pembelajaran
matematika. Komputer digunakan sebagai alat bantu
berpikir atau mindtools. Peserta didik  mengembang-
kan kerangka berpikirnya dengan bantuan komputer
(Jonassen, 2000:3).

Berdasarkan pada permasalahan di atas masa-
lah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
pembelajaran investigasi kelompok yang mengguna-
kan program Excel dan lembar kerja siswa yang da-
pat memahamkan peserta didik tentang materi persa-
maan lingkaran di kelas XI IPA 3 Rintisan Sekolah
Menengah Atas Bertaraf Internasional (RSMABI)
Negeri 1 Kota Batu Tahun Pelajaran 2010/2011. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerap-
an pembelajaran investigasi kelompok yang menggu-
nakan program excel dan lembar kerja siswa yang
dapat memahamkan peserta didik tentang materi per-
samaan lingkaran di kelas XI IPA 3 Rintisan Sekolah
Menengah Atas Bertaraf Internasional (RSMABI)
Negeri 1 Kota Batu Tahun Pelajaran 2010/2011.

METODE

Penelitian tindakan kelas ini menerapkan pem-
belajaran model investigasi kelompok dengan soft-
ware excel dan lembar kerja peserta didik (LKS)
dengan untuk memahamkan konsep persamaan ling-
karan. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci,
karena peneliti merencanakan, merancang, melaksa-
nakan, mengumpulkan data, menganalisis data, mena-
rik kesimpulan, dan membuat laporan. Software ex-
cel yang digunakan adalah program yang dapat mem-
visualisasikan grafik dan persamaan lingkaran. LKS
adalah lembar kegiatan peserta didik yang akan digu-
nakan dalam pembelajaran persamaan lingkaran dan
memuat langkah-langkah kegiatan investigasi kelom-
pok. Prosedur penelitian akan menghasilkan data
deskriptif berupa uraian yang menjelaskan prosedur
pembelajaran model investigasi kelompok persamaan
lingkaran. Program excel yang dapat memvisualisasi-
kan grafik dan persamaan lingkaran seperti pada
Gambar 1.

Pada Gambar Grafik dan Persamaan Lingkaran,
langkah-langkah yang diperlukan untuk memvisuali-
sasikan grafik persamaan lingkaran pada persamaan
lingkaran 2 2 2( ) ( )x a y b r    antara lain, (1) klik
activate spinners sehingga sel yang berwarna kuning
muncul bilangan negatif tiga pada variabel a, (2) se-
lanjutnya klik activate spinners sehingga sel yang
berwarna kuning muncul bilangan negatif tiga pada
variabel b, dan (3) klik activate spinners sehingga
sel yang berwarna kuning muncul bilangan sembilan
pada variabel r.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan
di kelas XI IPA 3 RSMABI Negeri 1 Batu tahun
ajaran 2011-2012 semester ganjil, yang beralamat di

Gambar 1. Grafik dan Persamaan Lingkaran dengan Pusat (3,3) dan Jari-jari 3 Satuan



Awaluddin, Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok...   67

Jalan K.H.Agus Salim nomor 57, dengan nomor tele-
pon (0341) 591310 dan nomor kode pos 65314. Sub-
jek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 3
RSMABI Negeri 1 Kota Batu pada Tahun Ajaran
2010-2011 dengan kondisi umum sebagai berikut: (1)
kelas memiliki tempat duduk yang tertata dalam 2
kursi dan satu meja, (2) jumlah peserta didik sebanyak
35 terdiri atas 11 laki-laki dan 24 perempuan, (3) para-
lel kelas menyediakan LCD, dan (4) sekolah menye-
diakan akses internet. Penelitian berlangsung pada
bulan Oktober dan November 2011.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menggu-
nakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggard. Rincian dari tahap-tahap tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

(1) Tahap Perencanaan Tindakan (plan). Kegi-
atan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada seti-
ap pertemuan, lembar tes, lembar observasi (obser-
vasi aktivitas peserta didik dan observasi aktivitas
guru), lembar kerja peserta didik (LKS), dan lembar
wawancara. Pelaksanaan pembelajaran persamaan
lingkaran pada penelitian ini akan dilaksanakan de-
ngan enam langkah, mengacu pada model pembela-
jaran investigasi kelompok yang disampaikan oleh
Thellen melalui 6 langkah kegiatan.

Langkah 1: Peserta didik berhadapan dengan
situasi problematik. Pada setiap kelompok yang telah
terbentuk, guru memberikan lembar kerja siswa
(LKS) yang memuat masalah dan langkah-langkah
investigasi dan program excel yang dapat menyajikan
persamaan dan grafik lingkaran. Kemudian meminta
peserta didik untuk memahami masalah tersebut. Jika
terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh peserta
didik, guru menjelaskan atau memberikan petunjuk
seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum dipa-
hami peserta didik.

Langkah 2: Peserta didik melakukan eksplorasi
sebagai respon terhadap situasi yang problematik.
Peserta didik secara berkelompok melakukan eksplo-
rasi dengan program excel untuk menyelesaikan ma-
salah pada LKS secara mandiri, sehingga dimungkin-
kan adanya perbedaan penyelesaian. Selama peserta
didik melakukan eksplorasi, guru mengamati dan me-
ngontrol peserta didik.

Langkah 3: Peserta didik merumuskan tugas-
tugas belajar atau “learning task” dan mengorgani-
sasikan untuk belajar. Guru meminta pada setiap ke-
lompok untuk menentukan tugas setiap anggota ke-

lompok. Ketua kelompok bertugas sebagai operator
laptop, pelapor bertugas mencatat dan membacakan
hasil kerja kelompok dan anggota kelompok lainnya
bertugas sebagai pengamat dan mencatat hasil
investigasi kelompok.

Langkah 4: Peserta didik melakukan kegiatan
belajar perorangan atau kelompok. Peserta didik me-
lakukan kegiatan belajar perorangan atau kelompok
dengan bantuan program excel untuk menyelesaikan
masalah pada LKS secara mandiri, sehingga dimung-
kinkan adanya perbedaan penyelesaian antar kelom-
pok. Selama peserta didik melakukan kegiatan belajar,
guru mengamati dan membimbing penyelidikan indivi-
dual dan kelompok dalam penyelesaian masalah pada
LKS.

Langkah 5: Peserta didik menganalisis kemajuan
dan proses yang dilakukan dalam belajar kelompok.
Dalam analisis kemajuan dan proses yang dilakukan
dalam belajar kelompok, guru menawarkan kepada
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Dalam pengaturan pelaporan hasil
kerja kelompok guru mengundi secara acak kelompok
yang akan mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Guru sebagai moderator dan membimbing peserta
didik selama kegiatan presentasi.

Langkah 6: Melakukan proses pengulangan (e-
valuasi) atau “ recycle activity”. Dalam proses peng-
ulangan, guru membagikan soal latihan dan dikerjakan
secara individu oleh peserta didik.

(2) Tahap Pelaksanaan (Action). Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan tindak-
an pembelajaran sesuai dengan skenario rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pa-
da tahap perencanaan. Pelaksanaan tindakan peneli-
tian dilaksanakan dalam lima kali pertemuan. Masing-
masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.
Dari lima kali pertemuan tersebut, empat kali perte-
muan (8 x 45 menit) digunakan untuk proses pembel-
ajaran dan satu kali pertemuan (2 x 45 menit) diguna-
kan untuk tes akhir.

(3) Observasi (Observation). Pengamatan dila-
kukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan tin-
dakan. Objek yang diamati meliputi aktivitas peneliti
sebagai pengajar dan aktivitas peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

(4) Refleksi (Reflection). Merefleksi artinya
memikirkan ulang berdasarkan rekaman, catatan, te-
muan, kejadian-kejadian dalam proses pembelajaran
demi perbaikan dalam pembelajaran. Secara umum
refleksi dilakukan pada akhir siklus dengan tujuan
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untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tin-
dakan dan hasil pemahaman peserta didik. Tahap
refleksi meliputi kegiatan memahami, menjelaskan,
dan menyimpulkan data. Peneliti merenungkan hasil
tindakan  sebagai bahan pertimbangan apakah sudah
mencapai kriteria yang ditetapkan atau tidak. Apabila
hasil refleksi menunjukkan bahwa telah tercapai kri-
teria yang telah ditetapkan maka selanjutnya peneliti
akan menyusun laporan. Akan tetapi, jika hasil reflek-
si menunjukkan bahwa kriteria yang telah ditetapkan
belum tercapai maka peneliti akan merevisi rencana
tindakan dan melakukan siklus berikutnya.

Analisis data yang akan digunakan dalam peneliti-
an ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
data kuantitatif yang dimaksudkan adalah data yang
telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus
yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan secara
induktif, artinya upaya pencarian data bukan dimak-
sudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah diru-
muskan sebelum penelitian, namun lebih merupakan
pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-bagian
yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-ke-

lompokan. Dalam penelitian ini, peneliti mengutama-
kan bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan
tetapi tetap memperhatikan hasil belajar dan pekerja-
an peserta didik. Keberhasilan penelitian dilihat dari
hasil observasi terhadap aktivitas peneliti dan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, keberha-
silan penelitian juga dilihat dari hasil yang dicapai pada
ujian tes akhir.

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil validasi instrumen penelitian oleh tiga vali-
dator antara lain, (1) persentase skor rata-rata valida-
si RPP adalah  80% pada kategori valid, (2) persenta-
se skor rata-rata validasi terhadap LKS adalah 84%
pada kategori valid, (3) persentase skor rata-rata vali-
dasi terhadap lembar tes adalah 88% pada kategori
valid, (4) persentase skor rata-rata validasi terhadap
lembar observasi aktivitas peserta didik adalah 85%
pada kategori valid, (5) persentase skor rata-rata vali-
dasi terhadap lembar observasi aktivitas guru adalah
87% pada kategori valid, dan (6) persentase skor

Tabel 1. Hasil Observasi oleh Observer

Pertemuan  Aktivitas Peserta didik Aktivitas Peneliti 
 OI OII OIII OI OII OIII 

Pertemuan 
pertama 

Skor 
perolehan 44 43 42 49 50 49 

Rata-rata 43 atau 3.91 49.33 atau 4.11 
Skor total 55 60 
Persentase  78% 82% 
Skala 
penilaian 

3 ≤ 3.91 < 4 
Cukup Aktif  

4 ≤ 4.11 < 5 
Baik 

Pertemuan 
kedua 

Skor 
perolehan 46 44 45 52 50 51 

Rata-rata 45 atau 4.09 51 atau 4.25 
Skor total 55 60 
Persentase  82% 85% 
Skala 
penilaian 

4 ≤ 4.09 < 5 
Aktif  

4 ≤ 4.25 < 5 
Baik 

Pertemuan 
ketiga 

Skor 
perolehan 47 47 47 54 53 52 

Rata-rata 47 atau 4.27 53 atau 4.42 
Skor total 55 60 
Persentase  85% 88% 
Skala 
penilaian 

4 ≤ 4.27 < 5 
Aktif  

4 ≤ 4.42 < 5 
Baik 

Pertemuan 
keempat 

Skor 
perolehan 50 50 51 57 56 56 

Rata-rata 50.33 atau 4.58 56.33 atau 4.69 
Skor total 55 60 
Persentase  92% 94% 
Skala 
penilaian 

4 ≤ 4.58 < 5 
Aktif  

4 ≤ 4.69 < 5 
Baik 

Catatan:  OI      = Observer I 
                OII    = Observer II 
                OIII   = Observer III 
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rata-rata validasi terhadap lembar pedoman wawan-
cara adalah 84% pada kategori valid. Secara keselu-
ruhan instrumen penelitian berada kategori valid dan
dapat digunakan untuk penelitian.

Hasil observasi aktivitas peserta didik dan aktivi-
tas guru oleh obsever dapat dilihat pada Tabel 1.
Penjelasan Tabel observer penelitian adalah sebagai
berikut.

(1) Hasil Observasi Pertemuan Pertama. Data
hasil observasi yang diberikan oleh ketiga observer
terhadap aktivitas peserta didik memberikan gambar-
an bahwa pembelajaran sudah berlangsung dengan
cukup aktif. Jumlah skor yang diberikan masing-ma-
sing observer I, II, dan III berturut adalah 44, 43,
dan 42 dari skor maksimal 55. Dengan demikian, di-
peroleh skor rata-rata 43 atau 3.91. Rata-rata per-
sentase hasil observasi dari ketiga observer adalah
78%. Hal ini berarti taraf keberhasilan aktivitas pe-
serta didik berdasarkan observasi ketiga observer
termasuk dalam skala penilaian 4 4,27 < 5 , atau ka-
tegori cukup aktif.

Untuk data hasil observasi terhadap aktivitas
peneliti, ketiga observer memberikan gambaran bah-
wa pembelajaran sudah berlangsung dengan baik.
Skor yang diberikan masing-masing observer secara
berurutan adalah 49, 50, dan 49 dari skor maksimal
60. Dengan demikian, rata-rata skor adalah 49.33
atau 4.11. Jadi, diperoleh persentase rata-rata skor
aktivitas peneliti adalah 82%. Hal ini berarti taraf
keberhasilan aktivitas peneliti berdasarkan observasi
ketiga observer termasuk dalam skala penilaian
4 4,11< 5 , atau kategori baik.

(2) Hasil Observasi Pertemuan Kedua. Data ha-
sil observasi yang diberikan oleh ketiga observer terha-
dap aktivitas peserta didik memberikan gambaran
bahwa pembelajaran sudah berlangsung dengan aktif.
Jumlah skor yang diberikan masing-masing observer
I, II, dan III berturut adalah 46, 44, dan 45 dari skor
maksimal 55. Dengan demikian, diperoleh skor rata-
rata 45 atau 4.09. Rata-rata persentase hasil observa-
si dari ketiga observer adalah 82%. Hal ini berarti
taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berdasarkan
observasi ketiga observer termasuk dalam skala pe-
nilaian 4 4,09 < 5 , atau kategori aktif.

Untuk data hasil observasi terhadap aktivitas
peneliti, ketiga observer memberikan gambaran bah-
wa pembelajaran sudah berlangsung dengan baik.
Skor yang diberikan masing-masing observer secara
berurutan adalah 52, 50, dan 51 dari skor maksimal
60. Dengan demikian, rata-rata skor adalah 51 atau

4.25. Jadi, diperoleh persentase rata-rata skor aktivi-
tas peneliti adalah 85%. Hal ini berarti taraf ke-
berhasilan aktivitas peneliti berdasarkan observasi
ketiga observer termasuk dalam skala penilaian
4 4,25 < 5 , atau kategori baik.

(3) Hasil Observasi Pertemuan Ketiga. Data ha-
sil observasi yang diberikan oleh ketiga observer terha-
dap aktivitas peserta didik memberikan gambaran
bahwa pembelajaran sudah berlangsung dengan aktif.
Jumlah skor yang diberikan masing-masing observer
I, II, dan III berturut adalah 47, 47, dan 47 dari skor
maksimal 55. Dengan demikian, diperoleh skor rata-
rata 47 atau 4.27. Rata-rata persentase hasil observa-
si dari ketiga observer adalah 85%. Hal ini berarti
taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berdasarkan
observasi ketiga observer termasuk dalam skala peni-
laian, atau kategori aktif.

Untuk data hasil observasi terhadap aktivitas
peneliti, ketiga observer memberikan gambaran bah-
wa pembelajaran sudah berlangsung dengan baik.
Skor yang diberikan masing-masing observer secara
berurutan adalah 54, 53, dan 52 dari skor maksimal
60. Dengan demikian, rata-rata skor adalah 53 atau
4.42. Jadi, diperoleh persentase rata-rata skor aktivi-
tas peneliti adalah 85%. Hal ini berarti taraf keberha-
silan aktivitas peneliti berdasarkan observasi ketiga
observer termasuk dalam skala penilaian, atau kate-
gori baik.

(4) Hasil Observasi Pertemuan Keempat. Data
hasil observasi yang diberikan oleh ketiga observer
terhadap aktivitas peserta didik memberikan gambar-
an bahwa pembelajaran sudah berlangsung dengan
aktif. Jumlah skor yang diberikan masing-masing ob-
server I, II, dan III berturut adalah 50, 50, dan 51
dari skor maksimal 55. Dengan demikian, diperoleh
skor rata-rata 50.33 atau 4.58. Rata-rata persentase
hasil observasi dari ketiga observer adalah 92%. Hal
ini berarti taraf keberhasilan aktivitas peserta didik
berdasarkan observasi ketiga observer termasuk da-
lam skala penilaian, atau kategori aktif.

Untuk data hasil observasi terhadap aktivitas
peneliti, ketiga observer memberikan gambaran bah-
wa pembelajaran sudah berlangsung dengan baik.
Skor yang diberikan masing-masing observer secara
berurutan adalah 57, 56, dan 56 dari skor maksimal
60. Dengan demikian, rata-rata skor adalah 56.33
atau 4.69. Jadi, diperoleh persentase rata-rata skor
aktivitas peneliti adalah 94%. Hal ini berarti taraf
keberhasilan aktivitas peneliti berdasarkan observasi
ketiga observer termasuk dalam skala penilaian, atau
kategori baik.
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Berdasarkan data hasil observasi aktivitas pene-
liti dalam melaksanakan pembelajaran, diperoleh data
seperti dalam Tabel 2.

Tabel hasil observasi aktivitas peneliti, menun-
jukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas peneliti
adalah 87% kategori baik, kriteria keberhasilan untuk
aktivitas peneliti dikategorikan minimal berada pada
skala penilain baik. Dengan demikian, proses pembel-
ajaran pada siklus ini telah terlaksana dengan baik.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kriteria yang
ditetapkan peneliti telah tercapai.

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas pe-
serta didik dalam melaksanakan pembelajaran, diper-
oleh data seperti dalam Tabel 3.

Tabel hasil observasi aktivitas peserta didik, me-
nunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas pe-
serta didik adalah 84% kategori aktif, kriteria keber-
hasilan untuk aktivitas peserta didik dikategorikan
berada pada skala kategori aktif. Dengan demikian,
aktivitas peserta didik  pada siklus ini adalah kategori
aktif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kriteria
yang ditetapkan peneliti telah tercapai.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes akhir, dipero-
leh data hasil belajar peserta didik dengan nilai teren-
dah 76 dan nilai tertinggi adalah 100. Dengan demikian
hasil ini menunjukkan bahwa kriteria yang peneliti
tetapkan telah tercapai, yaitu semua peserta didik
minimal mendapat nilai 75. Dan rata-rata hasil tes
peserta didik adalah 88,80. Hal ini berarti bahwa krite-
ria keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai.

Berdasarkan jawaban peserta didik ketika wa-
wancara tentang proses pembelajaran, dapat diketa-
hui bahwa model pembelajaran investigasi kelompok
dapat membuat peserta didik senang dan semangat

dalam mempelajari persamaan lingkaran. Selain da-
pat membuat peserta didik senang dan semangat da-
lam belajar, model pembelajaran investigasi kelompok
juga dapat membuat peserta didik menguasai konsep
persamaan lingkaran dengan baik. Penggunaan pro-
gram Excel yang dapat menyajikan gambar grafik
dan persamaan lingkaran membatu pemahaman pe-
serta didik dalam mempelajari persamaan lingkaran.

Berdasarkan hasil analisis ini, semua aspek kri-
teria keberhasilan pembelajaran yang telah ditetapkan
telah tercapai. Dengan demikian disimpulkan bahwa
penelitian pembelajaran kooperatif tipe investigasi ke-
lompok dengan menerapkan program excel dan LKS
dapat memahamkan peserta didik persamaan ling-
karan.

SIMPULAN

Bertolak dari temuan penelitian dan pembahas-
an, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
(1) Pembelajaran model pembelajaran investigasi ke-
lompok dapat memahamkan siswa materi persamaan
lingkaran. (2) Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa mempunyai respon yang sangat positif terha-
dap pembelajaran kooperatif. Siswa menyatakan se-
nang belajar dengan penerapan program excel de-
ngan LKS mealalui model pembelajaran investigasi
kelompok. (3) Berdasarkan pengamatan, dapat dike-
tahui bahwa penerapan program excel dan LKS da-
lam pelaksanaan pembelajaran sangat berpengaruh
pada lancarnya proses pembelajaran, terutama terha-
dap aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung.
(4) Berdasarkan pengamatan, dapat diketahui bahwa
penggunaan program Excel dan LKS sangat mem-

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peneliti

Pertemuan Persentase rata-rata Skala penilaian 
Pertama 82% 4 ≤ 4.11 < 5       Baik 
Kedua 85% 4 ≤ 4.42 < 5       Baik 
Ketiga 88% 4 ≤ 4.42 < 5       Baik 
Keempat 97,22% 4 ≤ 4.69 < 5       Baik 
Rata-rata 87% 4 ≤ 4.37 < 5       Baik 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan Persentase rata-rata Skala penilaian 
Pertama 78% 3 ≤ 3.91 < 4    Cukup Aktif  
Kedua 82% 4 ≤ 4.09 < 5                 Aktif  
Ketiga 85% 4 ≤ 4.27 < 5               Aktif  
Keempat 92% 4 ≤ 4.58 < 5               Aktif 
Rata-rata 84% 4 ≤ 4.21 < 5               Aktif 
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bantu siswa dalam melaksanakan investigasi. Siswa
dapat dengan mudah menemukan dan memahami
persamaan lingkaran.
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